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ABSTRAK
Keong (gastropoda) merupakan salah satu sumber daya laut yang dapat dikonsumsi
sebagaimana halnya sumber daya laut lainnya seperti ikan dan udang, khususnya sebagai
bahan makanan bagi masyarakat pesisir pantai.
Studi mengenai keanekaragaman lenis keong telah dilakukarr di perairan Teiuk Ekas, Lombok
-f imur, pada bulan Oktober dan Novernber 1995 sebagai bagian dari kegiatan inventarisasi sumber
daya laut secara umum. Pengambilan sampel dilakukan di tiga lokasi, yaitu Ujung Kelor,
Batunampar, dan Gunung Linus yarrg masing-rnasing terdiri atas sepuluh petak dengan tiga kali
pengulangan, dengan mempergunakan metode transek kuadran.
Dari hasil inventarrsasi tersebut diperoleh informasi bahwa kelimpahan jenis gastropoda di
perairan Ujung Kelor adalah 30,3 ind./m2, Batunampar 46,82 ind,lm2, dan Gunung Linus 17,3
ind./m2 Kerapatan jenis pada masing-masing lokasi tersebut 9,63 ind./m'?, 15,28 ind./m'z, dan
5,83 ind./m':. dan keanekaragaman jenis (H') berturut-turut adalah 0,888. 0,743; dan 0,893
ABSTRACT: Diversity of gastropoda in the coastal area of Ujung Kelor, Batunampar, and
Gunung Linus Ekas Bay, East Lombok. By: Pandu Prahoro and Anthony Sisco P.
Gastropoda is a group of marirre biota. Sonte of them are economically imporlant and most of
them provide high and valuable food resources.
As paft of a research inventory of marine resources, a study on diversity of marine gastropoda
resources has been conducted in Ekas Bay, East Lombok. The avtiviities was carried out in
October and November 1995. Observation were pefformed in three spofs and each spot was
devided into ten transec blocks. Transec Kuadran Method was used in the study and sampling was
done in three replicants
It was found that the abundance of gastropoda in Ujung Kelor, Batunampar, and Gunung Linus
located were 30.3 ind./m2; 46.82 ind./m'?; and 17.3 ind./m2 respectively. Specles density in Ujung
Kelor, Batunampar, and Gunung Linus were 9.63 ind.int'?; 15.28 ind./m'?, and 5.83 ind/m2
respectively. The diversity were 0.888 in Ujung Kelor; 0.743 in Batunampar; and 0.893 in Gunung
Ltnus.
KEYWORDS : density, abundance, diversity, gastropoda.
PENDAHULUAN
Moluska terdrri atas lrma kelas besar yaitu : 1)
Amfineura, 2) Gastropoda, 3) Pelesipoda, 4)
Cefalopoda, dan 5) Skafopoda. Dari kelima kelas
tersebut tiga kelas di antaranya mempunyai arti
ekonomis cukup penting yaitu Gastropoda (keong),
Pelesipoda (kerang/kepah), dan Cefalopoda (cumi,
sotong, dan gurita) (Nontli 1987).
Keong (Gastropoda) merupakan sumber daya laut
yang kurang populer untuk dikonsumsi dibandingkan
dengan sumber daya ikan dan udang. Bila dilihat dari
jumlah jenis biota yang hidup di dasar perairan,
lndonesia merupakan salah satu perairan yang kaya
Penelitt pada BalarPenelrtian Perrkanan Laut
akan lumlah serta jenis gastropodanya (Salvat dalam
Subani ef a/., '1989).
Di perairan Teluk Ekas, Lombok Timur (NTB),
keong banyak dimanfaatkan oleh masyarakat
setempat untuk keperluan pangan. Oleh karena dapat
dimanfaatkan, maka permasalahan yang timbul adalah
seringkali terjadi pemanfaatan yang tidak terkendali
dan bijaksana sehingga dapat merusak kelestarian
sumber daya keong tersebut.
Dari pengamatan ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang berguna tentang keadaan sumber daya
keong yang meliputi kelimpahan, kepadatan, dan
keanekaragaman jenisnya di perairan Teluk Ekas
Hasil informasi ini diharapkan dapat dikembangkan
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lebih lanlut untuk dijadikan salah satu dasar bagi
langkah-langkah dalam menjaga kelestarian jenis
keong akibat tekanan penangkapan yang terus-
menerus dan membuka peluang budi daya bagi
pengembangan jenis*1enis keong yang bernilai
ekonomi.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober dan
November 1995 di perairan Teluk Ekas, Lombok Timur
NTB yang merupakan bagian dari inventarisasi sumber
daya laut secara umum. Pengambilan sampel
dilakukan ditiga stasiun pada lahan/hamparan pasang
surut. Stasiun 1 terletak di kawasan Ujung Kelor,
stasiun 2 terletak di kawasan Batunampar dan stasiun
3 terletak di kawasan Gunung Linus. Kondisi dari ketiga
stasiun tersebut merupakan hamparan pastr. Metode
yang digunakan adalah transek kuadran. Tiap stasiun
pengamatan diambil 3 transekyang berukuran masing-
masing 10 m2 dan dilakukan tiga kali pengulangan
pada saat keadaan surut. Sedimen yang diambil
dengan mempergunakan grab disaring dengan
saringan yang berukuran diameter 0,3 cm. Seluruh
jenis gastropoda yang tersaring diidentifikasi dengan
berpedoman pada buku Habe & Kasuge (1976),
Dharma (1988), dan Sabelli (1979). Untuk melihat
keanekaragaman jenis keong di Ujung Kelor,
Batunampar, dan Gunung Linus, data primer yang
diperoleh telah dianalisis untuk menentukan
kerapatan, kelimpahan dan keanekaragaman jenis.
ANALISIS DATA
Kerapatan dan Kelimpahan Jenis
Untuk melihat keberadaan satu jenis gastropoda
dengan jenis yang lain pada suatu daerah
pengamatan dapat dipergunakan analisis kerapatan
jenis dan kelimpahan jenis, yang dihitung menurut
Cox (1976) Metode penghitungan yang dipergunakan
ialah .
Kerapatan Jenis i (D) = Jml total individu jenis iJml luas semua petak
oengan :
s = | spesies
i - urutan lspesies
Ni = r individu ttap spestes
N = lkeseluruhan spesies
Indeks Keragaman Shannon : E = H'/ H ,n"*, dengan
E = Indeks Keragaman
H =lnSmaKS
HASIL DAN BAHASAN
Kelimpahan dan Kerapatan Jenis Keong
(Gastropoda)
Kelimpahan dan kerapatan jenis keong selain
banyak terdapat pada daerah terumbu karang dan
pasir, juga banyak ditemukan dalam jumlah yang besar
di perairan dangkal pada kedalaman 1-5 m yang
banyak mendapat cahaya matahari (Nybakken, 1 9BB).
Pada hasil pengamatan di perairan Teluk Ekas
ditemukan 62 jenis keong dengan jumlah 2.791 ind.l
90 m2. Jenis yang paling banyak terdapat pada
hamparan pasang surut di kawasan Batunampar yaitu
1.406 ind./30 m'?, Ujung Kelor 87'1 ind./30 m2, dan
Gunung Linus 514 ind./30 m2. Jenis Gari costulata
paling banyak terdapat di lokasi pengamatan yaitu
1.506 ind./90m2, Tellinides funarensls 242ind.190 m'?,
dan Clypeomrus sp. '184 ind./90 m2.
Banyaknya keberadaan ketiga jenis keong ini
ditunjang oleh faktor lingkungan yang sangat
mendukung, hal ini terlihat bahwa cukup luasnya
hamparan pantai berpasir putih serta serpihan dan
pecahan batu karang. Keadaan ini merupakan habitat
yang baik bagi kehidupan ketiga jenis keong tersebut
Faktor adanya tekanan lingkungan sepertl
pengambilan jenis keong yang berlebihan untuk
keperluan pangan sangat menentukan
keberadaan jenis keong tertentu.
-1 Ni)Oi InRi Pr = N
i
Jml total individu ienis i
Kelimpahan jenis i (A) = Jml luas petak di mana terdapat jenis i
Keanekaragaman Jenis (H')
Nilai keanekaragaman jenis dihitung dengan
mempergunakan metode Shannon Weaner dalam
Poole (1974) ialah .
Faktor nilai ekonomis (ukuran, rasa, dan
khasiatnya) dapat juga mempengaruhi
keberadaan suatu jenis keong, karena semakin
bernilai ekonomis maka pemanfaatannya juga
akan semakin besar. Sedangkan untuk jenis
keong yang kurang mempunyai nilaiekonomis
maka pemanfaatannya juga akan berkurang.
Tingkat pemanbatan inibh yang paling besar pengaruhnya
terhadap keberadaan suatu jenis keong. Pemanfaatan
yang tidak berwawasan lingkungan dan bijaksana akan
mempercepat kepunahan suatu jenis keong. Untuk itu
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perlu adanya iarigkah-langkah menlaga kelestariannya sp ), famili Luonidae (Codakia sp.), famili Mitridae
darrtekanan penangkapan yang terus-menerus dan perlu (srigatella tetoscopium, Pterygia fenestrata), famtli
luga adanya langkah-langkah pembudidayaan jenis keong Mactridae (Austromactra sp.) famili Neritidae (Neritina
yangbernilaiekononristersebut Padasaatpengamatan sp.), famili Strombidae (strombus sp.), dan famili
diketahui pemanfaatan sumber daya keong di perairan Siphonariida e (Siphonaria srrlus).
Teluk Ekas sudah drlakukan oleh masyarakat setempat
untuk pemenuhan kebutuhan pangan seharr-hari. Kelimpahan Jenis Keong (Gastropoda)
Jenrs-1enis kecng yang sering dimanfaatkan dan Kelimpahan jenis yang terbesar di ketiga lokasi
dikosumsi oleh |llasyarakat setempat untuk keperluan perairan tersebut adalah jenis Gari costulatayaitu 13,9bahan makanan sehari-hari adalah dari Jamili ind./m2 di Ujung Kelor; 2g,9 ind.im2 di Batunampar
Cardrrdae (Vasticardrum sp ) famili Donatidae (Donax dan7,4 inO.im, Oi Gunung Linus (Tabel .1). Tingginya
Tabel 1
Table 1
Keltmpahan dan kerapatan jenis keong (Gastropoda) di Ujung Kelor, Batunampar, dan Gunung
Linus Teluk Ekas, Lombok Timur NTB (ind./mr)
Abundance and density of Gastropoda in Ujung Kelor, Batunampar, and Gunung Linus at Ekas

























































































































































































































































































































Iotal 30.3 46.E 1t7 9.63 15.19 5.63
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kelrmpaharr Jenrs keong tersebut selain menunjukkan
bahwa kondisr lrngkungan di lokasr pengamatan
sangat mendukung untuk Kehidupan 
.lenis keong
tersebut, juga diduga bahwa 
.1enis keong ini belum
dimanfaatkan karena belum bernilai ekonomrs.
Dengan demikian keberadaannya dapat mendominasi
suatu perairan Faktor pemangsa Juga mempengaruhi
keberadaannya karena semakin sedikit predator
alaminya maka semakirr besar keberadaannya di
suatu habitat Ke|mpahan iotal di perairan tJjung Kelor
adalal-i 30,3 rnd./m'zsedangkan di Batunampar 46 8
ind /m':dan di Gunung Linus 17,3 ind /m'?
Pada saat pengamatan drketanur bahwa
masyarakat setempat hanya menranfaatkan keong
sebagai balran makarran rnereka sehari-hari dan
bel um memanfaatkarinya untu k diperjualbelikan atau
untuk bahan industri pakaian lpembuatan kancing)
Kerapatan Jenis l(eong (Gastropoda)
Kerapatan lenis yairg tertrnggi di ketiga lokasr
peiairan tersebut adalah jerris Gari co stulata yaitu 4,6
ind /m2 di Ujung Kelor; 9,6 incj /m2 di Batunampar dan
2,5 ind /m2 di Gunung l-rnus (Tabel 1). Faktor yang
mempengaruhi dinrungkinkan karena acianya
kompetisi ruang sepertr pakan, tempat hidup, dan
predator Oleh karena banyaknya lenis keong yang
sudah dapat dimanfaatkan dan dikonstrmsi dari selain
jenrs keong ini nraka ruang hidupnya semakin besar
dan mendominasi. Kerapatan total di ketiga lokasi
perairan inr ralah Ulung Kelor 9,63 ind./m2sedangkan
di Batunampar 15,28 ind /m: dan di Gunung Linus
5.83 ind /m2
Keanekaragaman Jerris (Hp)
Keanekaragaman lenis keong (gastropoda) di tiga
lokasi perairan tidak menunlukkan nilar yang sangat
berbeda, seperti yang disajikan pada Tabel 2 fial ini
disebabkan karena kondrsi perairan di ketiga lokasi
tersebut relatif sama sehrngga hanrpir semua jenis
terdapat di ketiga lokasi perairan tersebut.
Keanekaragaman jenis keong di perairan Ujung Kelor
sebanyak 35 jenis dengan H' = 0,888; di Batunarnpar
41 jenis dengan H'= 0,743 dan di Gunung Linus 29
jenis dengan H'= 0,893. Dengan demikian
keanekaragaman lenis keong yang tersebar di lokasr
perairan Batunampar lebih beragam dibandingkan
dengan di perairan tJlung Kelor dan Gunung Linus
Akan tetapi pada ketiga lokasi perairan tersebut tidak
terlihat perbedaan jenis yang menyolok dan
penyebaran jenrs darilenis-jenis keong tersebut relatif
merata di ketiga lokasi perairan
BerdasarKan Tabel 2 diketahui bahwa nilar
keanekaragaman jenis (H') di ketiga lokasi berkisar
antara 0,88--0,89 yang berartr bahwa perbedaan
keanekaragaman jenis di ketiga daerah tersebut
sangat kecil Kecrlnya keanekaragaman diduga
karena adanya tekanan ekologi yang sangat kuat yaitu
berupa pengambrlan jenis-jenrs keong yang beriebihan
untuk dimanfaatkarr sebagai bahan makanan sehari-
harioleh masyar.akat setempat. Menurut Odum (1977),
bila nilar kearrekaragamanan jenis kurang dari 1 0
maka keanekaragaman jenrs kecil karena adanya
tekanan ekologi yang sangat kuat. Apabila nilai
keanekaragaman lenis antara 10*3,0 rnaka
keanekaragarnan lenis sedang karena adanya
tekanan ekologi yang sedang, dan apabila nilai
keanekaragaman jenis lebih dai"i 3,0 maka
keanekaragarnan lenis tinggi sehingga terjadi
keseimbangan ekosistern
Sedangkan untuk r-iilar keseragaman 1S) cii ketiga
lokasi pada Tabel2 berkisar antara 0,25-0 26 Ini
berarti bahwa per-airan di ketiga lokasi tersebut
mempunyai konsentrasi dominansi jenis yang cukup
rendah. Hal rnr sesuai dengan pendapat Odum (1977)
yang menyatakan bahwa apabila nilai keseragaman
mendekatr nilai 1 maka populasi menunjukkan
keseragaman dan trila keseragaman mendekati 0
maka berarti hanya ada satu atau beberapa jenis yang
mendominasi populasi di perairan tersebut.
KESIMPULAN
1 Di perairan [Jjung Kelor terdapat 35.1enis keong
(gastropoda) dengan kelimpahan jenis 30,3 ind./
m2 dan kerapatan jenis 9,63 ind./m2, di perairan
Batunampar terdapat 41 jenis dengan kelimpahan
jenis 46,82 ind./m2dan kerapatan jenis 15,28 ind./
-r4h^t aI a99t L.
Table 2
Indeks Keanekaragaman Jenis (H')dan Keragaman (S)Gastropoda di Ujung Kelor
Batunarnpar dan Gunung Linus, perairan Teluk Ekas, Lombok Timur (NTB)
Drversrty lndex and Sfafe of Gastropoda in Ujung Kelor, Batunampar, and Gunung
Linus at Ekas Bay, East Lombok (NTB)











m2, sedangkan di perairan Gunung Linus terdapat
29 jenrs dengan kelimpahan jenis 17,3 ind./m2 dan
kerapatan jenis 5 83 ind./m2.
2. Keanekaragaman jenis di ketiga lokasi perairan
tidak menunjukkan perbedaan yang relatif
menyolokyaitu untuk di perairan Ujung Kelor 0,888,
di perairan Batunampar A,743, dan perairan
Gunung Linus 0,893.
3 Jenis keong (gastropoda )yang dominan terdapat
di perairan Ujung Kelor, Batunampar, dan Gunung
Linus adalah jenis Gari costulata.
4. Pemanfaatan keong (gastropoda) di perairan Teluk
Ekas oleh masyarakat setempat hanya untuk
kebutuhan bahan makanan sehari-hari.
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Anttex 1.
l Jumlah individu keong (gastropoda) di Ujung Kelor, Batunampar, dan Gunung
Linus di perairan Teluk Ekas, Lombok Timur (NTB)
Specles of gastropoda in Ujung Kelor, Batunampar, and Gunung Linus at
Ekas Bay, East Lombok (NTB)
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D i p lo me rt z a spectab tl i s
Family Veneridae
Meritrix sp
Paphia sp
Liochoncho sp.
Tidak teridentifikasi
Unimodified
Keanekaragaman Jenis (H')
Keseragaman Jenis (S)
oz
4
21
o
o
4
I
88
1
14
40
0,888
0,25
z
z
1
4
1
14
1
6
1
1
1
1
28
16
0,743
0,19
1
4
I
20
0,893
0,26
12
37to
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